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INTISARI

Muharram, N.A. 2023. Analisis Pengelolaan Keuangan Puskesmas Salotungo
Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan Setelah Berstatus Menjadi BLUD.
Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas
Setia Budi.

Puskesmas merupakan ujung tombak pemberian pelayanan kepada
masyarakat. Untuk meningkatkan pelayanan puskesmas, maka puskesmas harus
memiliki kewenangan yang lebih luas dalam mengelola pendapatan maupun
pengeluaran. Pola yang paling tepat untuk hal tersebut adalah Pola Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD). Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengelolaan keuangan Puskesmas Salotungo
Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan setelah berstatus menjadi BLUD.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian ini
adalah Kepala Puskesmas dan Pejabat Keuangan Puskesmas Salotungo Kabupaten
Soppeng Sulawesi Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 4 orang menggunakan
teknik sampel jenuh. Tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan keuangan Puskesmas Salotungo
Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan setelah berstatus menjadi BLUD diatur
berdasarkan peraturan daerah. Namun dalam penerapannya terdapat 3 fleksibilitas
tata kelola BLUD menurut Permendagri No. 79 tahun 2018 meliputi kerjasama
dengan pihak lain, pengelolaan investasi, dan sistem remunerasi belum terlaksana
dengan baik. Kendala dalam pengelolaan keuangan Puskesmas Salotungo
Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan setelah berstatus menjadi BLUD adalah
tidak cukupnya anggaran, karena tidak ada lagi Dana Alokasi Umum dari APBD
Pemerintah Daerah, serta masih ada beberapa fleksibilitas yang belum diatur oleh
Pemerintah Kabupaten Soppeng membuat puskesmas tidak dapat melaksanakan
fleksibilitas BLUD secara maksimal.

Kata kunci: pengelolaan keuangan, puskesmas, BLUD
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ABSTRACT

Muharram, N.A 2023. Analysis of Financial Management of the Salotungo
Health Center, Soppeng Regency, South Sulawesi After Becoming a BLUD
Status. Bachelor’s degree Program in Medical Laboratory Technology,
Health Sciences Faculty, Setia Budi University.

Community health centers are the spearhead of providing services to the
community. To improve puskesmas services, puskesmas must have broader
authority in managing income and expenses. The most appropriate pattern for this
is the Financial Management Pattern for the Regional Public Service Agency
(PPK-BLUD). The purpose of this study was to analyze the financial management
of the Salotungo Health Center in Soppeng Regency, South Sulawesi after
becoming a BLUD status.

This study used a qualitative approach. The population of this study were
the Head of the Health Center and Finance Officers of the Salotungo Health
Center, Soppeng Regency, South Sulawesi with a total sample of 4 people used a
total sample technique. Data analysis techniques in this study used data reduction,
data presentation and drawing conclusions.

The results showed that the financial management of the Salotungo Health
Center in Soppeng Regency, South Sulawesi, after becoming a BLUD, was
regulated based on regional regulations. However, in its implementation, there are
3 flexibility of BLUD governance according to Permendagri No. 79 of 2018
covers cooperation with other parties, investment management, and the
remuneration system has not been implemented properly. The obstacle in
managing the finances of the Salotungo Health Center in Soppeng Regency, South
Sulawesi, after becoming a BLUD, was the insufficient budget, because there was
no longer a General Allocation Fund from the Local Government APBD, and
there was still some flexibility that had not been regulated by the Soppeng
Regency Government has prevented the puskesmas from implementing the
maximum flexibility of the BLUD.

Keywords: financial management, health center, BLUD
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) berperan sebagai garda
terdepan dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 43 Tahun 2019 tentang
Pusat Kesehatan Masyarakat, Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan
yang fokus pada penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat serta layanan
kesehatan individu tingkat pertama, dengan penekanan lebih pada aspek
pencegahan dan promosi kesehatan di wilayah kerjanya. Di Puskesmas,
pelayanan kesehatan ditekankan pada populasi luas dengan tujuan mencapai
kondisi kesehatan yang optimal. Puskesmas diharapkan memiliki kemampuan
untuk melayani masyarakat agar masyarakat dapat tumbuh dan berkembang
secara mandiri, dan juga diharapkan mampu memberikan layanan kesehatan

yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan di daerah setempat.

Untuk mengetahui sifat administrasi di Puskesmas, penting untuk
memperluas ahli dalam mengawasi bagian gaji dan biaya. Metodologi yang
paling tepat untuk hal ini adalah Contoh Penatausahaan Keuangan Lembaga
Bantuan Publik Daerah (PPK-BLUD). Dengan memanfaatkan Contoh
Penatausahaan Keuangan Lembaga Bantuan Masyarakat Propinsi, Puskesmas
dapat memiliki keahlian yang lebih menonjol dalam mengawasi Pembayaran

Negara Non Penilaian (PNPB), yaitu pembayaran khusus yang diterima



langsung dari administrasi kepada pasien, tanpa harus disetorkan terlebih
dahulu ke kas negara. Instrumen ini pada dasarnya akan membantu
Puskesmas dalam memenuhi kebutuhan seperti pembelian obat-obatan,
pembiayaan operasional, dan pengeluaran lainnya sesuai dengan anggaran
yang ada. Tanpa adanya kemampuan fleksibilitas seperti ini, Puskesmas
mungkin akan menghadapi kesulitan dalam memberikan pelayanan unggul
pada era BPJS. Pasalnya, sistem dalam BPJS mengadopsi metode kapitasi, di
mana pembayaran dilakukan secara bulanan oleh BPJS Kesehatan kepada
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama. Pembayaran ini didasarkan pada jumlah
peserta yang terdaftar, tanpa mempertimbangkan jenis dan jumlah layanan

kesehatan yang diberikan. (Sabardiman et al., 2020).

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 mengenai Perbendaharaan Negara
membuka peluang baru untuk mengimplementasikan pendekatan berbasis
Kinerja di sektor pemerintahan. Dalam Pasal 68 dan Pasal 69 undang-undang
ini, instansi pemerintah yang paling intinya menyediakan layanan kepada
masyarakat diberikan keleluasaan untuk menerapkan pola pengelolaan
keuangan yang lebih fleksibel, dengan pemberian fokus pada produktivitas,
efisiensi, dan efektivitas. Entitas pemerintah semacam ini, yang lebih dikenal
sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), diharapkan dapat
memberikan contoh konkret dalam penerapan manajemen keuangan yang
menekankan hasil atau kinerja. Konsep Badan Layanan Umum Daerah juga
merupakan hasil dari upaya reformasi dalam pengelolaan keuangan negara.

Salah satu elemen dari reformasi tersebut adalah pergeseran dari pendekatan



anggaran tradisional yang hanya menitikberatkan pada pembiayaan masukan

(input) atau proses, menuju anggaran yang lebih fokus pada hasil atau kinerja.

Badan Bantuan Umum Daerah (BLUD) yang juga sering disingkat
menjadi BLUD ini penting bagi suatu yayasan pemerintah daerah yang
dibentuk dengan maksud sepenuhnya untuk menawarkan jenis-jenis bantuan
kepada daerah sebagai barang atau jasa yang dijual tanpa berfokus pada
tujuan untuk menciptakan suatu memperoleh. Dalam menyelesaikan
kewajibannya, BLUD mengacu pada standar kecakapan dan efisiensi
(Herawati et al., 2022). Dalam Permendagri Nomor 79 Tahun 2018, dimaknai
bahwa BLUD merupakan kerangka kerja yang memiliki daya adaptasi dalam
pengawasan dana dengan menerapkan standar usaha yang sehat, dan dapat
dianut oleh Unit Pelaksana Khusus Wilayah (UPTD) atau organisasi provinsi

untuk menawarkan jenis bantuan. ke daerah setempat.

Mengubah status dari non-BLUD menjadi BLUD pada dasarnya
mencerminkan sebuah transformasi dalam struktur organisasi. Transformasi
dalam konteks organisasi memiliki nilai positif, karena tanpa perubahan,
organisasi dapat menjadi stagnan. Asosiasi yang dapat bertahan dalam jangka
panjang adalah yang bersifat dinamis, atau paling tidak dapat menyesuaikan
diri dengan perubahan zaman. Aturan ini juga berlaku untuk administrasi

seluruh asosiasi (Maduratna et al., 2022).

Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Rawung (2016), tercatat

adanya peningkatan kinerja setelah periode dua setengah tahun menerapkan



Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK BLUD).
Dalam konteks ini, aspek keuangan menunjukkan nilai kinerja rata-rata yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan aspek pelayanan dan manfaat bagi
masyarakat. Perbandingan hasil antara obyek penelitian dan puskesmas yang
belum menerapkan PPK BLUD mengindikasikan pencapaian Kinerja yang
lebih baik pada puskesmas yang telah mengadopsi PPK BLUD. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati & Sunaningsih (2023),
ditemukan bahwa puskesmas yang mengalami transformasi menjadi Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD) menunjukkan kemampuan yang lebih
fleksibel dalam hal pendapatan, pengelolaan pengeluaran, proses pengadaan
barang dan jasa, kolaborasi dengan pihak lain, serta pengelolaan Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran (SiLPA). Selain itu, puskesmas yang telah beralih ke
status BLUD juga telah mengembangkan Standar Operasional Prosedur
(SOP) dalam pengelolaan keuangan, yang membantu mengatur manajemen

keuangan dengan lebih terstruktur.

Peraturan Bupati Soppeng Nomor 110 Tahun 2019 yang dikeluarkan
pada tanggal 30 Desember 2019, mengatur mengenai Pola Tata Kelola Badan
Layanan Umum Daerah untuk unit pelaksana teknis daerah di puskesmas
yang berada di Kabupaten Soppeng. Berdasarkan data pada Dinas Kesehatan
di Kabupaten Soppeng terdapat 17 puskesmas, dimana BLUD Puskesmas
dilaksanakan 2 tahap. Tahap pertama pada tanggal 16 Desember 2019

terdapat 6 Puskesmas berubah status menjadi BLUD, sedangkan tahap kedua



pada tanggal 27 Januari 2021 adalah 11 Puskesmas yang berubah status

menjadi BLUD.

Tabel 1.1 Data Keuangan BLUD Dinas Kesehatan Kabupaten Soppeng
Propinsi Sulawesi Selatan

Pendapatan SiLPA BLUD
Nama Puskesmas APBD BLUD 2022 BLUD 2022 2022
Puskesmas Tanjonge 1.728.000.000.00 1.101.000.000.00  80.239.116.50.00
Puskesmas Takalala 1.995.762.764.00 713.019.160.00 8.402.247.00
Puskesmas Cangadi 1.770.471.783.00 543.018.354.00 5.394.120.00
Puskesmas Cabenge 447.138.720.00 1.100.708.224.00 52.146.821.00
Puskesmas Pacongkang 1.128.448.620.00 404.962.193.00 5.910.626.00
Puskesmas Batu-Batu 1.138.717.063.00 1.102.717.063.00  11.079.670.25.00
Puskesmas Goarie 1.102.314.917.00 200.845.180.00 13.601.939.00
Puskesmas Citta 735.720.399.00 509.486.405.00 648.462.00
Puskesmas Baringeng 1.315.370.353.00 374.482.750.00  48.185.333.68.00
Puskesmas Cakkuridi 729.509.559.00 729.509.559.00 6.558.457.74.00

Puskesmas Salotungo
Puskesma Malaka
Puskesmas Sewo
Puskesmas Tajuncu
Puskesmas Leworeng
Puskesmas Panincong
Puskesmas Ganra

2.100.460.060.00
1.142.374.004.00
1.122.787.302.00
1.937.219.220.00

847.055.567.00
1.100.735.695.00

991.837.521.00

1.106.625.330.00
1.101.374.004.00
1.103.787.302.00
94.849.220.00
847.055.567.00
1.100.735.695.00
991.837.521.00

17.909.887.00
152.124.246.00
39.187.171.00
150.740.107.00
5.345.672.00
3.158.859.00
7.049.149.00

Sumber: Bidang Yankes Dinas Kesehatan Kabupaten Soppeng 2023

Setelah melewati evaluasi terhadap persyaratan substantif, teknis, dan
administratif yang dinilai oleh tim penilai dengan menggunakan kriteria yang
telah ditetapkan sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku,
Puskesmas Salotungo resmi diumumkan sebagai Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD). Keputusan ini diambil berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Soppeng No. 803/X11/2019, yang dikeluarkan pada tanggal 16 Desember
2019 (lihat SK terlampir). Puskesmas Salotungo merupakan puskesmas
utama yang terletak di pusat Kota Soppeng. Puskesmas ini memiliki empat
wilayah kerja, yakni Kelurahan Lemba, Kelurahan Lalabatarilau, Botto, dan
Desa Maccile. Puskesmas Salotungo berfungsi sebagai fasilitas pelayanan

kesehatan yang mencakup perawatan, dengan kapasitas 9 tempat tidur untuk



rawat inap, 2 tempat tidur untuk Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Dasar (PONED), serta 2 tempat tidur untuk Unit Gawat Darurat (UGD).

Berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Salotungo tahun 2022,
sumber daya yang tersedia di Puskesmas tersebut terdiri dari: 2 dokter umum,
2 dokter gigi, 8 bidan, 12 perawat, 1 ahli gizi (nutrisionis), 1 analis kesehatan,
1 ahli sanitasi (sanitarian), 1 asisten apoteker, 1 apoteker, 1 perawat gigi, dan
4 staf non-medis.

Pola Pengelolaan Keuangan BLUD mengharuskan puskesmas untuk
menjalankan dua peran, yaitu peran sosial dan peran ekonomi. Selain
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat sebagai bagian dari peran
sosial, puskesmas juga diwajibkan untuk melakukan aktivitas bisnis yang
sehat secara mandiri. Aktivitas bisnis ini harus dijalankan dengan transparansi
dan akuntabilitas yang tinggi, serta akan diaudit secara berkala oleh auditor
dari Kantor Akuntan Publik (KAP), Inspektorat, dan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) (Ghany, 2019).

Para ahli berkeinginan untuk melakukan kajian di Balai Kesehatan
Salotungo karena berdasarkan Laporan Pelaksanaan Lembaga Kejaksaan
(LKJIP) Dinas Kesra Soppeng tahun 2022, data menunjukkan bahwa Balai
Kesehatan Salotungo memiliki nilai tertinggi. angka pendapatan rencana
pengeluaran di antara 16 Komunitas Kesejahteraan lainnya yang
melaksanakan program peningkatan administrasi kesejahteraan BLUD. Pusat

Kesejahteraan ~ Salotungo  menyalurkan rencana keuangan  sebesar



2.100.460.060,00 dari APBD, dengan penerimaan dari APBD sebesar

1.106.625.330,00 dan kelebihan SiLPA sebesar 17.909.887,00.

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
menjalankan penelitian dengan judul: “Analisis Pengelolaan Keuangan
Puskesmas Salotungo Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan Setelah Berstatus
Menjadi BLUD”

Rumusan Masalah

Dengan dasar latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengelolaan keuangan Puskesmas Salotungo Kabupaten
Soppeng Sulawesi Selatan setelah berstatus menjadi BLUD?

2. Apakah ada kendala-kendala dalam pengelolaan keuangan Puskesmas
Salotungo Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan setelah berstatus
menjadi BLUD?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui cara pengelolaan keuangan Puskesmas Salotungo
Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan setelah berstatus menjadi BLUD.

2. Untuk mengidentifikasi adanya kendala-kendala pengelolaan keuangan
Puskesmas Salotungo Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan setelah
berstatus menjadi BLUD.

Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:



Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang signifikan,
terutama dalam mengembangkan basis pengetahuan. Hasilnya
diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber bacaan atau referensi yang
memberikan wawasan teoritis dan empiris bagi pihak-pihak yang
berencana untuk melakukan penelitian lanjutan terkait masalah ini. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi sumber-sumber
literatur yang telah ada sebelumnya.
Manfaat Praktis

Harapan dari penelitian ini adalah memberikan manfaat yang
nyata, terutama bagi Pemerintah. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi input berharga dan panduan bagi pemerintah daerah dalam
merumuskan kebijakan yang tepat. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat membantu dalam menentukan arah dan merancang strategi yang
efektif dalam pengelolaan keuangan setelah mengadopsi status sebagai

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).



